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ANALISIS PEMANFAATAN LIMBAH KACA DAN FLYASH
SEBAGAI BAHAN TAMBAHAN PADA CAMPURAN

ASPAL AC-WC DI SUHU PANAS
Ahmad Zaki Nugraha', Nurnilam Oemiati 2, Muhammad Arfan?

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan limbah kaca dan Fly
Ash sebagai bahan tambahan (filler) terhadap karakteristik campuran aspal AC-WC
pada suhu panas serta menentukan kadar optimum yang memenuhi spesifikasi teknis.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan melakukan pengujian
langsung di laboratorium terhadap benda uji campuran aspal. Variasi kadar Fly Ash
yang digunakan yaitu 0%, 2%, 4%, dan 6%, dengan serbuk limbah kaca sebagai filler.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Marshall untuk memperoleh parameter
seperti stabilitas, Flow, VIM, VFB, dan Marshall Quotient. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan limbah kaca dan Fly Ash berpengaruh terhadap
karakteristik fisik dan mekanik campuran aspal. Secara umum, seluruh variasi masih
memenuhi spesifikasi, namun pada kadar 6% terjadi peningkatan rongga yang tidak
sesuai standar. Kadar optimum diperoleh pada penambahan 4%, karena memberikan
keseimbangan antara stabilitas, kelenturan, dan rongga udara dalam campuran.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan limbah kaca
sebagai bahan tambahan pada campuran aspal AC-WC mampu meningkatkan kualitas
campuran, khususnya pada nilai stabilitas Marshall, serta berpotensi sebagai alternatif
filler yang ramah lingkungan.

Kata kunci: limbah kaca, Fly Ash, aspal AC-WC, uji Marshall, filler
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ANALYSIS OF THE UTILIZATION OF GLASS WASTE AND
FLY ASH AS ADDITIVES IN AC-WC ASPHALT MIXTURES
AT HIGH TEMPERATURES

Ahmad Zaki Nugraha', Nurnilam Oemiati 2, Muhammad Arfan?

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of adding glass waste and Fly Ash as filler
materials on the characteristics of AC-WC asphalt mixtures at high temperatures and
to determine the optimum content that meets technical specifications. The method used
in this research is an experimental method by conducting direct laboratory tests on
asphalt mixture specimens. The variation of Fly Ash content used was 0%, 2%, 4%, and
6%, with glass waste powder used as filler. The testing was carried out using the
Marshall method to obtain parameters such as stability, flow, VIM, VFB, and Marshall
Quotient. The results showed that the addition of glass waste and Fly Ash affects the
physical and mechanical characteristics of the asphalt mixture. In general, all
variations still met the specifications, however, at 6% content, there was an increase in
voids that did not meet the standard. The optimum content was found at 4%, as it
provided a balance between stability, flexibility, and air void characteristics in the
mixture. Based on the results, it can be concluded that the use of glass waste as a filler
material in AC-WC asphalt mixtures can improve the quality of the mixture, especially
in terms of Marshall stability, and has the potential to be an environmentally friendly
alternative filler.

Keywords: glass waste, Fly Ash, AC-WC asphalt, Marshall test, filler
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan kebutuhan terhadap prasarana jalan yang andal di Indonesia
berlangsung seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi dan intensitas pergerakan
masyarakat. Dalam konstruksi perkerasan jalan, campuran aspal panas Asphalt
Concrete—Wearing Course adalah jenis aspal yang banyak digunakan karena
berfungsi sebagai lapisan permukaan yang secara langsung menerima tekanan lalu
lintas serta terpapar kondisi iklim. Khususnya material pengisi (filler) yang
berperan penting dalam menentukan kekuatan dan keawetan campuran.

Upaya mendukung pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan
mendorong pemanfaatan material limbah sebagai alternatif bahan konstruksi, salah
satunya limbah kaca. Kaca yang diproses menjadi serbuk halus hingga lolos
saringan No. 200 memiliki potensi sebagai filler karena kandungan silika yang
dominan serta kemampuannya berinteraksi dengan aspal. Penelitian yang dilakukan
oleh Hartini (2020) menunjukkan bahwa penambahan serbuk kaca dapat
memberikan pengaruh positif terhadap nilai karakteristik Marshall, namun kajian
tersebut masih terbatas pada penggunaan filler serbuk kaca dan batu kapur tanpa
mempertimbangkan variasi material lain.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dikembangkan dengan pendekatan
yang berbeda, yaitu pada kondisi temperatur tinggi lebih mencerminkan situasi
lapangan. Selain itu, penelitian ini juga memadukan penggunaan Fly Ash (abu
terbang batubara) kadar 0%, 2%, 4%, dan 6% untuk mengetahui kombinasi filler
yang paling optimal dalam meningkatkan kinerja campuran aspal..

Dengan menggabungkan dua jenis limbah dan mengkaji pengaruh suhu
tinggi. Pemilihan topik penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap
upaya pemanfaatan limbah menjadi material yang memiliki nilai guna. Ketertarikan
tersebut muncul dari pengamatan bahwa limbah kaca dan abu terbang (Fly Ash)
masih sering terbuang tanpa pemanfaatan optimal, padahal keduanya memiliki

potensi untuk digunakan kembali dalam bidang konstruksi.



Hal ini mendorong peneliti untuk menguji kemungkinan kedua bahan
tersebut dimanfaatkan sebagai filler.

Penelitian dilakukan tidak hanya guna mengetahui kinerja campuran aspal
AC-WC yang diberi tambahan limbah kaca dan Fly Ash pada suhu panas, tetapi
juga untuk menemukan komposisi yang paling tepat dan efektif. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap upaya pembangunan
berkelanjutan dengan mengurangi limbah, sekaligus menjawab kebutuhan akan

infrastruktur yang berkualitas dan ramah lingkungan

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penambahan serbuk limbah kaca dan Fly Ash (Abu
terbang batubara) terhadap karakteristik Marshall (stabilitas, Flow, VIM,
VMA, dan VFB) pada campuran aspal AC-WC di suhu panas?

2. Berapa kadar optimum limbah kaca dan Fly Ash (Abu terbang batubara)
yang dapat digunakan sebagai bahan tambahan (fi/ler) dalam campuran
aspal AC-WC agar tetap memenuhi standar teknis?

3. Apakah penggunaan limbah kaca sebagai bahan tambahan mampu
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas campuran aspal AC-WC,

khususnya dalam kondisi suhu pencampuran yang tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh penambahan limbah kaca dan Fly Ash (Abu terbang
batubara) terhadap karakteristik fisik dan mekanik campuran aspal AC-WC
yang diuji menggunakan parameter Marshall.

2.  Menentukan kadar optimal limbah kaca dan Fly Ash (Abu terbang batubara)
yang dapat digunakan sebagai filler dalam campuran AC-WC.

3. Menilai sejauh mana pemanfaatan limbah kaca dapat meningkatkan kinerja
campuran aspal, terutama dari segi stabilitas dan daya tahan terhadap suhu
tinggi.

1.4 Batasan Masalah

1. Jenis limbah yang digunakan adalah limbah kaca hasil penghalusan hingga
lolos saringan No. 200, tanpa perlakuan kimia tambahan.

2. Campuran yang diteliti adalah jenis Aspal Concrete — Wearing Course (AC-

WC) dengan menggunakan aspal pen 60/70.



3. Variasi kadar limbah kaca sebagai bahan tambahan yang digunakan yaitu
50%, dengan penambahan bahan kedua berupa Fly Ash sebanyak 0%, 2%,
4%, dan 6%.

4. Pengujian dilakukan berdasarkan metode Marshall, yang mencakup
pengujian stabilitas, Flow, VIM, VMA, dan VFB, tanpa mencakup analisis
mikrostruktur atau durabilitas jangka panjang.

5. Penelitian ini berfokus pada analisis pemanfaatan limbah kaca dan Fly Ash
sebagai bahan tambahan, sehingga pada penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan pengujian tanpa menggunakan limbah kaca atau

menggunakan material pembanding lainnya.
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